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ABSTRAK 

 

Dikutip dari United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) sebagai 

badan dunia yang mengurusi Masalah Narkotika, mencatat bahwa ada sekitar 269 

juta jiwa di seluruh dunia telah menyalahgunakan NAPZA hal ini berdasarkan 

penelitian pada tahun 2018. Jumlah tersebut 30% lebih banyak dari tahun 2009 

dengan jumlah pecandu yang tercatat lebih dari 35 juta orang di seluruh dunia (The 

Third Booklet Of The Word Drugs Report, 2020). Indonesia berada di peringkat 

pertama di Asia Tenggara dalam penyalahgunaan NAPZA (BNN, 2019). Dari tahun 

2014 angka prevalensi pengguna di Indonesia berada di 2.18% dan mengalami 

penurunan di tahun 2017 diangka 1.77%, namun ditahun 2019 angka prevalensi 

kembali mengalami kenaikan menjadi 1.80%. Rehabilitasi ialah suatu proses 

perbaikan ataupun penyembuhan dari kondisi yang tidak normal menjadi normal. 

Rehabilitasi sendiri bertujuan mengembalikan kondisi semula dan melatih manusia 

dalam melakukan suatu tindakan secara normal dengan kondisi fisik yang sudah 

tidak normal lagi. Healing environment merupakan konsep desain lingkungan terapi 

di mana unsur alam, psikologis dan indra digabungkan di dalamnya. Desain pada 

lingkungan dominasi dengan unsur alam yang dapat direspon oleh indra 

penglihatan, pendengaran dan peraba yang kemudian secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi psikologi seseorang yang berada di lingkungan tersebut (Murphy, 

2008 dalam Fajriati, 2018). 
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ABSTRACT 

 

Quoted from the United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) as the 

world body that deals with Narcotics Problems, noted that around 269 million 

people around the world have abused drugs, this is based on research in 2018. This 

number is 30% more than in 2009 with more than 35 million registered addicts 

worldwide (The Third Booklet Of The Word Drugs Report, 2020). Indonesia is 

ranked first in Southeast Asia in drug abuse (BNN, 2019). From 2014 the 

prevalence rate of users in Indonesia was at 2.18% and decreased in 2017 to 1.77%, 

but in 2019 the prevalence rate again increased to 1.80%. Rehabilitation is a 

process of repair or healing from an abnormal condition to normal. Rehabilitation 

itself aims to restore its original condition and train humans to carry out an action 

normally with a physical condition that is no longer normal. The healing 

environment is a therapeutic environment design concept in which natural, 

psychological and sensory elements are combined. Design in a dominating 

environment with natural elements that can be responded to by the senses of sight, 

hearing and touch which can then indirectly affect the psychology of someone who 

is in that environment (Murphy, 2008 in Fajriati, 2018). 
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